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Mortalitas Keong Mas (Pomacea canaliculata) Setelah Pemberian Testa 

Jambu Mete (Anacardium occidentale) 
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09640003 

 

Abstrak 

Salah satu hama utama tanaman padi (Oryza sativa) adalah keong mas 

(Pomacea canaliculata). Alternatif pengendalian ramah lingkungan yang dicoba 

untuk dikembangkan yakni molluskisida nabati dari testa jambu mete 

(Anacardium occidentale). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui  

konsentrasi testa yang dapat membasmi 50 % dan 100 % keong mas dalam waktu 

24 jam, serta mengetahui korelasi antara konsentrasi testa dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk membasmi keong mas (P.canaliculata). Penelitian dilakukan 

dengan menentukan konsentrasi testa sebesar 2.5 g/l; 5 g/l; 7.5 g/l; 10 g/l dan 2 

variabel kontrol yaitu kontrol positif berupa niklosamid 10 g/l dan kontrol negatif 

0 g/l. Hasil uji yang diperoleh dianalisa dengan One Way Anova yang 

menunjukkan bahwa kontrol dengan perlakuan berbeda signifikan. Data kemudian 

diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test  membuktikan bahwa perlakuan 

testa jambu mete yang mematikan 100 % keong mas dalam waktu 24 jam adalah 

pada konsentrasi 10 g/l air. Data kemudian dianalisa Regresi Probit yang 

membuktikan bahwa LC50-24jam adalah sebesar 0.985 g/l air. Sedangkan untuk 

mengetahui korelasi konsentrasi testa dengan waktu mortalitas, maka digunakan 

analisa Regresi Linier. Hasil uji membuktikan keduanya berkorelasi negatif 

dengan persamaan Y = 32.704 – 2.279  X dan R
2 

sebesar 0.848.. R
2 

menunjukkan 

bahwa 84.8 % kematian keong mas disebabkan oleh molluskisida testa dan 

sisanya disebabkan oleh faktor lain seperti DO.. Penyebab mortalitas keong mas 

diduga ialah senyawa fitokimia yang terkandung dalam testa yakni flavonoid 13.8 

%, Saponin 7.23 %, alkaloid 6.43 % dan tanin 2.23 %.  

 

Kata kunci : Jambu mete (Anacardium occidentale), keong mas (Pomacea canaliculata), 

molluskisida nabati, mortalitas, testa 
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Mortality Golden Apple Snails (Pomacea canaliculata) After Giving 

 Testa of Cashew (Anacardium occidentale) 

 

Safrida Riyani 

09640003 

 

Abstract 

One of the major pests of the rice plants (Oryza sativa) is the golden apple 

snail (Pomacea canaliculata). Natural molluscicides that develop for 

environmentally friendly pesticide alternative  is from the  testa of the cashew 

(Anacardium occidentale). The purpose of this study was to determine the 

concentration of testa which can deadly 50% and 100% golden apple snails within 

24 hours, as well as the correlation between the concentration of testa with lethal 

time the golden apple snails (P.canaliculata). The study was conducted by 

determining the concentration of testa of 2.5 g / l; 5 g / l; 7.5 g / l; 10 g / l and two 

are control variables such as positive controls niklosamid 10 g / l and a negative 

control of 0 g / l water. The test results obtained were analyzed by One Way 

ANOVA showed that the control treatment was significantly different. The data 

was then tested further by Duncan Multiple Range Test proves that the treatment 

of cashew testa 100% deadly golden apple snails within 24 hours is at a 

concentration of 10 g/l water.The data is then analyzed Probit regression analysis 

which proves that LC50-24h is equal to 0.985 g / l of water. While the correlation 

of test concentration with lethal time, we used Linear regression analysis. The test 

results prove both negatively correlated with the equation Y = 32.704 - 2.279 X 

and R
2
 of 0.848. R

2
 shows that 84.8% of deaths golden apple snails caused by 

molluskisida test and the rest caused by other factors such as DO. The cause of 

mortality suspected golden apple snails is phytochemical compounds contained in 

the test flavonoids 13.8%, saponin 7:23%, alkaloids 6:43% and tannins 2:23%. 

Keywords : Cashew (Anacardium occidentale), golden apple snail (Pomacea 

canaliculata), natural molluscicides, mortality, testa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan moluska yang ditetapkan sebagai 

organisme pengganggu tanaman (OPT) atau hama utama pada tanaman padi (Oryza 

sativa) di sawah. Organisme ini berpotensi sebagai hama utama karena sawah 

merupakan habitat yang cocok bagi perkembangannya, sehingga keong mas dapat 

berkembang biak sangat cepat dan mampu merusak tanaman padi dalam waktu yang 

cepat (Hendarsih dan Kurniawati, 2009).  

Beberapa cara pengendalian telah dilakukan untuk menanggulangi hama satu ini, 

baik secara mekanik maupun pestisida. Pemakaian pestisida berupa molluskisida 

sintetis telah berdampak negatif terhadap lingkungan, organisme nontarget bahkan 

kesehatan manusia. Salah satunya yakni brestan C diketahui toksik terhadap orang, 

kerbau, dan ikan. Sedangkan baylucide yang toksik terhadap orang dan ikan (Pitojo, 

1996). Konsep pengendalian hayati perlu diterapkan sebagai pengendali keong mas, 

yaitu dengan menggunakan molluskisida nabati untuk menekan populasinya di lahan 

sawah. Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai molluskisida alami ialah jambu 

mete (Anacardium occidentale).  

Umumnya masyarakat mengenal bagian tanaman jambu mete sebagai 

molluskisida yakni pericarp pada buah sejatinya. Buah sejati berbentuk ginjal, 

berkulit keras dan menempel pada buah semu yakni tangkai buah yang membesar 
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yang seolah-olah menjadi daging buah sebenarnya (Muljohardjo, 1990). Bagian lain 

dari buah sejati jambu mete yang berpotensi sebagai molluskisida yakni testa. Testa 

merupakan lapisan tipis berwarna coklat kemerah-merahan terletak antara pericarp 

dengan kernel. Testa pada buah sejati jambu mete diketahui mengandung tanin 

(Lokeswari, 2012). Tanin merupakan salah satu diantara empat senyawa fitokimia 

yang bermanfaat sebagai molluskisida, tiga diantaranya yakni flavonoid, saponin dan 

alkaloid (Musman, 2010). 

Uji pendahuluan yang telah dilakukan, testa tanpa pengeringan lebih cepat 

mematikan 100 %  keong mas (P.canaliculata) 5 jam dibandingkan dengan pericarp 

yang mematikan 100 %  keong mas dalam waktu 20 jam setelah perlakuan. Masing-

masing konsentrasi larutan dan pericarp sebesar 10 g/l air. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mortalitas keong mas 

(P.canaliculata) dengan variasi konsentrasi larutan testa.  

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah konsentrasi testa yang mematikan 100 % keong mas (Pomacea 

canaliculata) dalam waktu 24 jam? 

2. Berapakah konsentrasi yang dapat mematikan 50 %  (LC50) keong mas (Pomacea 

canaliculata) dalam waktu 24 jam? 

3. Apakah ada korelasi antara konsentrasi testa dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk membasmi keong mas (Pomacea canaliculata)? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan konsentrasi testa yang mematikan 100 % keong mas (Pomacea 

canaliculata) dalam waktu 24 jam. 

2. Menentukan konsentrasi testa yang mematikan 50 % (LC50) keong mas (Pomacea 

canaliculata) dalam waktu 24 jam. 

3. Mengetahui korelasi antara konsentrasi testa dengan waktu untuk membasmi 

keong mas (Pomacea canaliculata). 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain : 

1. Penggunaan testa biji jambu mete sebagai molluskisida nabati dapat menambah 

daya guna tanaman jambu mete. 

2. Sumber informasi tentang efektivitas testa sebagai molluskisida, sehingga dapat 

diaplikasikan untuk mengendalikan hama keong mas (Pomacea canaliculata). 

3. Motivasi dan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam hal 

penggunaan testa biji mete sebagai biomolluskisida yang efektif, aman dan ramah 

lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian Mortalitas Keong Mas (Pomacea canaliculata) Setelah 

Pemberian Testa Jambu Mete (Anacardium occidentale) dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Konsentrasi testa jambu mete (Anacardium occidentale) sebagai molluskisida 

yang mematikan 100 %  keong mas dalam waktu 24 jam adalah sebesar 10 g/l 

air.  

2. Konsentrasi testa jambu mete (Anacardium occidentale) sebagai molluskisida 

yang dapat mematikan 50 % (LC50) dalam waktu 24 jam adalah sebesar 0.985 

g/l air. 

3. Hubungan korelasi molluskisida testa jambu mete (Anacardium occidentale)  

terhadap waktu mortalitas keong mas (Pomacea canaliculata) ialah 

membentuk garis linier negatif dengan persamaan garis linier Y = 32.704 – 

2.279 X dan korelasi sangat kuat. 

B. Saran  

Testa biji jambu mete (Anacardium occidentale) mengandung senyawa 

pestisida nabati berupa tanin, saponin, alkaloid dan flavonoid. Oleh karena itu, 

disarankan  

1. Penelitian lebih lanjut mengenai kandungan organik lain yang berpotensi 

sebagai pestisida nabati dan dapat diaplikasikan sebagai insektisida, fungisida, 

bakterisida, akarisida dan lain-lain. 
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2. Penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme toksikologi secara anatomis 

terhadap jaringan-jaringan tubuh keong mas (Pomacea canaliculata). 

3. Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh testa jambu mete (Anacardium 

occidentale) dengan metode ekstraksi (seperti methanol, asetat dan 

chloroform). 
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Lampiran 1. Hasil analisa statistik uji Homogenity of Variance 

 

Waktu 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

3 jam 1.702 5 24 .172 

6 jam 1.650 5 24 .185 

9 jam 2.141 5 24 .095 

12 jam 1.067 5 24 .403 

15 jam 1.579 5 24 .204 

18 jam 2.570 5 24 .053 

21 jam 2.203 5 24 .087 

24 jam 2.494 5 24 .059 

 

Lampiran 2. Hasil analisa statistik uji One Way Anova 

 

Waktu Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

3 jam Between Groups 6696.667 5 1339.333 34.939 .000 

Within Groups 920.000 24 38.333   

Total 7616.667 29    

6 jam Between Groups 12376.667 5 2475.333 78.168 .000 

Within Groups 760.000 24 31.667   

Total 13136.667 29    

9 jam Between Groups 22536.667 5 4507.333 93.255 .000 

Within Groups 1160.000 24 48.333   

Total 23696.667 29    

12 jam Between Groups 26750.000 5 5350.000 160.500 .000 

Within Groups 800.000 24 33.333   

Total 27550.000 29    

15 jam Between Groups 28666.667 5 5733.333 191.111 .000 

Within Groups 720.000 24 30.000   

Total 29386.667 29    

18 jam Between Groups 30976.667 5 6195.333 154.883 .000 

Within Groups 960.000 24 40.000   

Total 31936.667 29    

21 jam Between Groups 32456.667 5 6491.333 204.989 .000 

Within Groups 760.000 24 31.667   

Total 33216.667 29    

24 jam Between Groups 36176.667 5 7235.333 482.356 .000 

Within Groups 360.000 24 15.000   

Total 36536.667 29    

 

 



55 

 

Lampiran 3. Hasil analisa statistik uji DMRT tiap satuan waktu 

 

Waktu=3 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol 5 .0000    

2,5 gr testa 5  20.0000   

5 gr testa 5   30.0000  

7,5 gr testa 5   36.0000  

10 gr testa 5   38.0000 38.0000 

niklosamid 5    46.0000 

Sig.  1.000 1.000 .064 .052 

 

 

Waktu=6 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol 5 .0000    

2,5 gr testa 5  30.0000   

5 gr testa 5  36.0000   

7,5 gr testa 5   44.0000  

10 gr testa 5   50.0000  

niklosamid 5    66.0000 

Sig.  1.000 .105 .105 1.000 

 

 

Waktu=9 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol 5 .0000     

2,5 gr testa 5  42.0000    

5 gr testa 5  44.0000    

7,5 gr testa 5   58.0000   

10 gr testa 5    70.0000  

niklosamid 5     88.0000 

Sig.  1.000 .653 1.000 1.000 1.000 
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Waktu=12 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol 5 .0000     

2,5 gr testa 5  50.0000    

5 gr testa 5  50.0000    

7,5 gr testa 5   60.0000   

10 gr testa 5    70.0000  

niklosamid 5     1.0000E2 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

 

Waktu=15 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol 5 .0000     

2,5 gr testa 5  54.0000    

5 gr testa 5  60.0000    

7,5 gr testa 5   70.0000   

10 gr testa 5    80.0000  

niklosamid 5     1.0000E2 

Sig.  1.000 .096 1.000 1.000 1.000 

 

 

Waktu=18 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol 5 .0000    

2,5 gr testa 5  68.0000   

5 gr testa 5  70.0000   

7,5 gr testa 5   80.0000  

10 gr testa 5   88.0000  

niklosamid 5    1.0000E2 

Sig.  1.000 .622 .057 1.000 
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Waktu=21 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol 5 .0000    

2,5 gr testa 5  78.0000   

5 gr testa 5  80.0000   

7,5 gr testa 5  82.0000   

10 gr testa 5   90.0000  

niklosamid 5    1.0000E2 

Sig.  1.000 .299 1.000 1.000 

 

 

Waktu=24 jam 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol 5 .0000    

2,5 gr testa 5  80.0000   

5 gr testa 5  82.0000   

7,5 gr testa 5   92.0000  

10 gr testa 5    1.0000E2 

niklosamid 5    1.0000E2 

Sig.  1.000 .422 1.000 1.000 

 

Lampiran 4. Hasil uji analisa statistik Regresi probit 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

PROBIT
a
 konsentrasi 1.726 .171 10.088 .000 1.391 2.062 

Intercept .011 .119 .093 .926 -.108 .130 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the 

base 10,000 logarithm.) 
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Chi-Square Tests 

  Chi-Square df
a
 Sig. 

PROBIT Pearson Goodness-of-

Fit Test 
84.370 18 .000

b
 

a. Statistics based on individual cases differ from statistics based on 

aggregated cases. 

b. Since the significance level is less than ,150, a heterogeneity 

factor is used in the calculation of confidence limits. 

 

Cell Counts and Residuals 

 

Number konsentrasi 

Number of 

Subjects 

Observed 

Responses 

Expected 

Responses Residual Probability 

PROBIT 1 .398 100 70 75.745 -5.745 .757 

2 .398 100 80 75.745 4.255 .757 

3 .398 100 80 75.745 4.255 .757 

4 .398 100 90 75.745 14.255 .757 

5 .398 100 80 75.745 4.255 .757 

6 .699 100 80 88.835 -8.835 .888 

7 .699 100 80 88.835 -8.835 .888 

8 .699 100 80 88.835 -8.835 .888 

9 .699 100 80 88.835 -8.835 .888 

10 .699 100 90 88.835 1.165 .888 

11 .875 100 90 93.597 -3.597 .936 

12 .875 100 90 93.597 -3.597 .936 

13 .875 100 90 93.597 -3.597 .936 

14 .875 100 90 93.597 -3.597 .936 

15 .875 100 100 93.597 6.403 .936 

16 1.000 100 100 95.885 4.115 .959 

17 1.000 100 100 95.885 4.115 .959 

18 1.000 100 100 95.885 4.115 .959 

19 1.000 100 100 95.885 4.115 .959 

20 1.000 100 100 95.885 4.115 .959 
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Probability analysis with the fitted model (Variable mortalitas): 

Probability konsentrasi 

Lower bound 

95% Upper bound 95% 

0,01 0,044 0,014 0,095 

0,05 0,110 0,044 0,203 

0,10 0,178 0,081 0,304 

0,20 0,321 0,168 0,498 

0,30 0,490 0,283 0,711 

0,40 0,703 0,442 0,965 

0,50 0,985 0,671 1,284 

0,60 1,381 1,016 1,711 

0,70 1,983 1,578 2,335 

0,80 3,027 2,614 3,396 

0,90 5,444 4,918 6,112 

0,95 8,837 7,660 10,744 

0,99 21,931 16,701 32,592 

 

Lampiran 5. Hasil uji analisa statistik Regresi linier 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Perlakuan
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Waktu  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .921
a
 .848 .771 1.527967 

a. Predictors: (Constant), Perlakuan  

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.976 1 25.976 11.126 .079
a
 

Residual 4.669 2 2.335   

Total 30.645 3    

a. Predictors: (Constant), Perlakuan    

b. Dependent Variable: Waktu     
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.704 1.871  17.476 .003 

Perlakuan -2.279 .683 -.921 -3.336 .079 

a. Dependent Variable: Waktu     
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Aklimatisasi keong mas 

 

Pengukuran ujung suture 

 

Oven 

    

Telur keong mas 

    

Testa jambu mete 

    

Blender 

15 cm 

2 cm 

2.5 cm 

5 cm 

30 cm 

8 cm 
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Bubuk testa jambu mete 

 

Gelas ukur 

 

Keong mas mati 

 

   

Timbangan analitik 

 

Pengukuran keong mas 

 

Thermometer 

2.5 cm 

15 cm 

4.3 cm 

 10 cm 

5 cm 

9 cm 
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